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KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah, Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016, Universitas Lambung 

Mangkurat telah selesai diterbitkan. Prosiding ini bisa jadi ditunggu-tunggu oleh para pemakalah, karena 
sebagai bukti bahwa para pemakalah ini telah menjalankan tugas menyampaikan, mentransfer, 
menyebarluaskan, mengomunikasikan, atau berbagi (berandil, sharing) ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni (ipteks) yang dikuasainya dengan komunitas pemakalah atau orang lain yang memiliki bidang ilmu sama 
atau bahkan berbeda sama sekali. Pada sisi lain, prosiding ini menjadi petunjuk bahwa banyak hal terkait 
dengan lahan basah yang perlu menjadi perhatian semua kalangan, baik di Kalimantan Selatan maupun di 
luar Kalimantan Selatan. Lahan basah bukan sekedar perairan dan seterusnya seperti yang didefinisikan 
dalam Konvensi Ramsar. Lahan basah adalah potensi, peluang, dan tantangan untuk kesejahteraan manusia 
atau lebih daripada itu, lahan basah adalah kehidupan alam.  

Prosiding ini memang tidak bisa diterbitkan pada tahun 2016, tahun penyelenggaraan seminar. 
Seperti diketahui, seminar nasional ini tepatnya diselenggarakan pada tanggal 05 November 2016. Tidak 
cukup waktu bagi para penyunting atau editor untuk menyelesaikan suntingannya sampai akhir tahun 2016. 
Selain harus menyelesaikan tugas rutinnya pada akhir tahun, para penyunting harus mengerjakan tugas lain 
yang tidak kalah pentingnya, yaitu membenahi secara hati-hati banyak hal terkait dengan makalah yang telah 
disampaikan pada seminar nasional, terutama format makalah atau kebahasaan. Saya pikir hal ini wajar, 
apabila kemudian prosiding baru bisa diterbitkan pada tahun 2017. 

Prosiding ini dibuat dalam format cetakan tiga jilid. Pembagian ini lebih ditekankan pada (1) 
kepraktisan agar para pembaca tidak mengalami kesulitan ketika membawa prosiding dengan ketebalan 
seluruhnya sekitar 1.000 halaman dan (2) ketidak-mudahan jilidannya untuk rusak, karena prosiding dibuka-
tutup selama pembaca menikmati makalah (artikel prosiding). Prosiding Jilid 1 memuat fokus (1) Konservasi 
dan Biodiversitas, (2) Pertanian dan Ketahanan Pangan, (3) Bioteknologi, (4) Hukum dan Kebijakan, serta (5) 
Sosial, Masyarakat, dan Ekonomi; Jilid 2 memuat fokus (6) Seni dan Budaya, (7) Kedokteran, Obat-obatan, 
dan Kesehatan, (8) Teknik, Industri, dan Pertambangan, (9) Sumber Daya Alam dan Energi Alternatif 
Terbaharukan, serta (10) Pendidikan dan Pembelajarannya, dan Jilid 3 memuat artikel-artikel fokus 1 hingga 
fokus 10 yang penyuntingannya tersendat atau lambat.  

Selain format cetakan, prosiding juga dibuat dalam format elektronik (pdf). Format ini diunggah 
dalam laman www.lppm.ulm.ac.id. Dalam format ini, artikel dimunculkan secara tunggal atau terpisah dari 
artikel lain.     

Selaku Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung 
Mangkurat, saya menyampaikan terima kasih kepada (1) para penyaji yang telah menyajikan artikelnya pada 
seminar nasional dan atau menyerahkan artikel tersebut untuk disunting dan akhirnya dimuat dalam 
prosiding, (2) para penyunting yang bekerja keras menyelesaikan prosiding, (3) para mahasiswa yang 
tergabung dalam Himpunan Mahasiswa Pascasarjana Pendidikan Biologi Universitas Lambung Mangkurat 
yang membantu mensukseskan penyelenggaraan seminar, serta (4) staf LPPM Universitas Lambung 
Mangkurat yang memfasilitasi urusan administrasi. 

Semoga Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 ini bermanfaat. 
 
 

       Banjarmasin, Maret 2017 
 
       Ketua LPPM Universitas Lambung Mangkurat 
 
 
       Prof. Dr. M. Arief Soendjoto, M.Sc. 
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LAPORAN KETUA PANITIA 
SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016  

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. Salam sejahtera untuk kita semua. Puji syukur kita 
panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala berkah, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga pada hari ini kita 
dapat berkumpul bersama di tempat ini untuk menghadiri atau melaksanakan Seminar Nasional Lahan 
Basah Tahun 2016.   

Seminar Nasional Lahan Basah 2016 ini merupakan wadah temu ilmiah yang diadakan oleh 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarat (LPPM) Universitas Lambung Mangkurat, sebagai 
fórum interaksi, kolaborasi, dan integrasi antara pendidik, peneliti, dan praktisi.  Melalui seminar nasional ini 
kita dapat memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan ilmu pengetahuan di Indonesia dan berbagi 
melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada lahan basah. Seminar yang 
bertemakan ―Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan Lingkungan Lahan Basah Secara berkelanjutan‖ 
ini menghadirkan tiga pembicara utama, yaitu 1). Prof. Dr. Ir. Hadi S Alikodra (Guru Besar Ekologi Satwa, 
Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan IPB); 2). Prof. Dr. Ir. H 
Gusti Muhammad Hatta, MS (Guru Besar Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat), dan 3). 
Prof. Dr. agr. Mohamad Amin, S.Pd, M.Si (Guru Besar Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang).  

Alhamdulillah, seminar ini disambut antusias oleh para akademisi dan praktisi dari seluruh 
Indonesia. Catatan kami menunjukkan bahwa jumlah makalah yang diterima dan akan dipresentasikan 
sebanyak 273 dengan topik kajian meliputi: 1). Konservasi dan Biodiversitas; 2). Pertanian dan Ketahanan 
Pangan; 3). Bioteknologi; 4). Hukum, dan Kebijakan; 5). Sosial, Masyarakat, dan Ekonomi; 6). Seni dan 
Budaya; 7). Kedokteran, obat-obatan dan Kesehatan; 8). Teknik, industri, dan pertambangan; 9). Sumber 
Daya Alam dan energy Alternatif Terbaharukan; 10). Pendidikan dan Pembelajarannya. Peserta pemakalah 
berasal dari berbagai perguruan tinggi, lembaga pendidikan, dan instansi di seluruh Indonesia; antara lain 
Universitas Andalas.Universitas Lancang Kuning (Pekanbaru), Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, Universitas Esa Unggul Jakarta, Universitas Terbuka (UPBJJ-
UT SERANG), Institut Pertanian Bogor, Universitas Diponegoro, Universitas Negeri Yogyakarta, Universitas 
Gadjah Mada, Universitas Negeri Malang, Universitas Airlangga PDD (Banyuwangi), Institut Teknik 
Surabaya, Universitas Mulawarman,Universitas Palangka Raya, IAIN Antasari Banjarmasin,Universitas Islam 
Kalimantan MAB, Politeknik Negeri Tanah Laut, Universitas Achmad Yani Banjarmasin,zdc STKIP PGRI 
Banjarmasin, Universitas Kristen Palangka Raya, ATPN Banjarbaru, Universitas Hasanuddin, Universitas 
Negeri Makassar, Universitas Sam Ratulangi, Politeknik Negeri Manado, Universitas Papua (Manokwari), 
Balai Penelitian dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (BP2LHK) Makassar, Balai Penelitian 
dan Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Banjarbaru), Universitas Negeri Gorontalo, Balai 
Penelitian dan Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam,Balai Penelitian Pertanian Lahan 
Rawa,PT Riset Perkebunan Nusantara, Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu, Balai Penelitian dan 
Pengembangan Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam Samboja,Balai Riset dan Standardisasi Industri 
Ambon,SMPN 1 Paramasan,MTsN Amuntai Utara,dan SMA Muhammadiyah Kuala Kapuas. Universitas 
Brawijaya, dan tentu saja Universitas Lambung Mangkurat sebagai tuan rumah. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Lambung Mangkurat, Ketua 
dan staf LPPM Universitas Lambung Mangkurat, dosen dan mahasiswa Universitas Lambung Mangkurat, 
serta seluruh pengurus Himpunan Mahasiswa Magister Pendidikan Biologi (HIMPABIO) Universitas 
Lambung Mangkurat yang memberikan dukungan dan kontribusi guna terselenggaranya seminar ini. Kami 
mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan seminar ini masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan.  
Salam sejahtera, Wassalamu’alaikum Warrahmatullah Wabarakatuh.  
 
 

Banjarmasin 05 November 2016  
 
Ketua Panitia Seminar Nasional Lahan Basah 
Tahun 2016 Universitas Lambung mangkurat,  
 
Dr. Dharmono, M.Si. 
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

 
Assalamu alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 

 
Yang saya hormati Prof. Dr. H. Hadi S. Alikodra, M.S. (Fakultas Kehutanan Institut Pertanian 

Bogor), Prof. Dr. Muhammad Amin (Pendidikan Biologi FMIPA Universitas Negeri Malang), Prof. Dr. H. Gusti 
Muhammad Hatta (Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat), Ibu/Bapak/Saudara pemakalah 
dan peserta seminar nasional yang berbahagia/ 

Pertama, selaku Rektor Universitas Lambung Mangkurat saya mengucapkan Selamat Datang para 
pemakalah dan peserta Seminar Nasional Lahan Basah ini di Banjarmasin, bumi Lambung Mangkurat. 
Penghargaan bagi saya bahwa seminar nasional ini dihadiri oleh pemakalah atau peserta dari seluruh 
Indonesia, seperti yang telah disampaikan oleh Ketua Panitia sekitar 200-an orang hadir.  

Ibu/bapak/saudara dari luar Kalimantan Selatan mungkin berpendapat bahwa Banjarmasin sama 
dengan kota tempat tinggal.  Ibu/bapak/saudara menginjak tanah dan dapat berjalan leluasa dari satu tempat 
ke tempat lain. Perlu diketahui bahwa kondisi ini bukan hal yang sebenarnya. Ibu/bapak/saudara berada di 
tanah urugan. Banjarmasin adalah ibukota Kalimantan Selatan yang sejatinya berada di bawah permukaan 
air laut. 

Kedua, penetapan Universitas Lambung Mangkurat sebagai universitas dengan unggulannya 
Lingkungan Lahan Basah tidak dilakukan hanya dalam semalam, seminggu, sebulan, atau bahkan setahun. 
Banyak hal yang dipertimbangkan oleh dosen-dosen kita, senat, atau pemimpin mulai dari program studi 
hingga ke tingkat universitas, sehingga akhirnya universitas tertua ini menetapkan lingkungan lahan basah 
sebagai unggulannya. Ceritanya cukup panjang.  

Namun, satu hal yang pasti adalah sebagian besar Kalimantan Selatan berupa lahan basah dan 
dapat dikatakan, hampir semua penduduknya bergantung pada lahan basah. Tidak ada seorang pun di 
Kalimantan Selatan tidak mengenal baras gambut, baras unus, atau baras karang dukuh. Tidak juga seorang 
pun tidak mengenal haruan, papuyu, patin. Berbagai bahan pangan ini adalah hasil dari lahan basah. Satu 
kelompok adalah hasil budidaya dan kelompok lainnya dipanen dari alam.  

Pendek kata, lahan basah dan potensinya sudah menyatu dengan urang Banua, sebutan untuk 
orang Banjar atau orang yang bermukim di Kalimantan Selatan. Lingkungan lahan basah harus dimanfaatkan 
secara lestari. Urang Banua telah mengembangkan rumah panggung, rumah tradisional yang konstruksinya 
mengatasi kondisi lahan basah. Urang Banjar (Haji Idak) juga mengembangkan sistem pertanian khusus 
dalam kerangka mengatasi lahan yang selalu tergenang air. 

Pemanfaatan lahan basah memang tidak boleh sembarangan. Pada satu sisi, kondisi lingkungan 
lahan basah adalah peluang, tetapi pada sisi lain merupakan tantangan. Dengan kalimat lain, lingkungan 
lahan basah itu sendiri dan pengelolaannya memiliki resiko. Resiko yang ditimbulkan atau dampak negatif 
dari pengelolaan lingkungan itu tentu harus diminimalkan. Minimal ini istilah yang bernuansa pembenaran 
yang menegaskan bahwa pasti ada resiko yang tidak dapat dihindari, ketika kita memanfaatkan lahan basah.   

Saya tidak perlu berpanjang-panjang tentang hal ini. Kita akan mendapatkan pengetahuan tentang 
lahan basah, lingkungan, dan pengelolaannya dalam seminar ini.  

Terima kasih dan penghargaan saya sampaikan kepada Panitia Seminar yang dengan luar biasa 
menyiapkan kegiatan ini. Hanya Allah yang membalas kerja keras Panitia. 

Akhir kata, dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, saya nyatakan  Seminar Nasional Lahan 
Basah 2016 Universitas Lambung Mangkurat dengan tema ―Potensi, Peluang, dan Tantangan Pengelolaan 
Lingkungan Lahan Basah Secara Berkelanjutan‖ dibuka.  

Selamat berseminar, saling bertukar pikiran, berkomunikasi, dan saling berbagi ilmu terutama terkait 
dengan lahan basah.  
 
 
 Banjarmasin, 05 November 2016 
 Rektor Universitas Lambung Mangkurat 
 
 
 Prof. Dr. H. Sutarto Hadi, M.Si, M.Sc. 
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PETUNJUK UMUM  
SEMINAR NASIONAL LAHAN BASAH TAHUN 2016 

 

Makalah Utama 
  
1. Makalah utama disajikan secara pleno di Ruang SIdang Utama. 
2. Pemakalah Utama: Prof. Dr. H. Hadi S. Alikodra, M.S., Prof. Dr. Muhammad Amin, Prof. Dr. H. Gusti 

Muhammad Hatta).  
3. Moderator: Prof. Dr. Mochamad Arief Soendjoto, M.Sc. 
4. Peserta penyajian makalah utama terdiri atas  

a. pemakalah panel yang akan menyajikan makalah secara paralel,  
b. bukan pemakalah yang telah memenuhi atau melengkapi syarat administrasi, 
c. tamu undangan dari panitia seminar.  

5. Alokasi waktu 2 jam: 0,5 jam untuk setiap pemakalah dan 0,5 jam untuk diskusi (tanya jawab). 
 

Makalah Panel 

1. Makalah panel terdiri atas 10 fokus dan disajikan secara paralel (terpisah) di ruang-ruang sidang kecil.  
2. Setiap ruang sidang panel dilengkapi dengan laptop dan LCD proyektor.  
3. Pemakalah panel adalah peserta seminar yang telah mengirim/menyerahkan makalah dan 

kelengkapannya serta mendapat undangan resmi sebagai pemakalah panel dari panitia. 
4. Penyajian makalah panel dipandu oleh moderator yang ditetapkan oleh panitia. 
5. Moderator dibantu oleh seorang notulis dan seorang operator laptop. 
6. Pemakalah diminta menyerahkan soft file materi presentasi kepada operator sebelum penyajian dimulai.   
7. Alokasi waktu setiap pemakalah untuk menyajikan makalahnya 7 menit (termasuk diskusi). 
8. Penyajian makalah dapat dilaksanakan perorangan atau panel per tiga orang (disesuaikan). 
9. Pemakalah diwajibkan mengisi lembar tanya jawab yang disediakan panitia, untuk merekap pertanyaan 

dan jawaban yang ada selama diskusi. 
10. Pemakalah, moderator, notulis, dan operator wajib mengisi dan atau menandatangani daftar hadir 

(presensi) yang disediakan di setiap ruang paralel. 
11. Setelah selesai sidang, moderator, notulis, dan operator segera mengumpulkan notulen dan berkas lain 

terkait dengan penyajian makalah dan menyerahkannya kepada panitia. 
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POTENSI KAWASAN MANGROVE UNTUK PENGEMBANGAN EKOWISATA DI 
DESA TOROSIAJE KABUPATEN POHUWATO PROVINSI GORONTALO 

 
The Potential of Mangrove Area for Ecotourism Development in Torosiaje 

Village, Pohuwato Regency, Gorontalo Province  
 
 

Marini Susanti Hamidun * 
Department of Biology, Faculty of Mathematic and Science, Gorontalo State University,  

Jalan Jenderal Sudirman No 6 Gorontalo, Indonesia 
*Surel korespondensi: marinish70@gmail.com 

 
 
Abstract. The ecosystem of mangrove is a quite good ecosystem which is located in Torosiaje Village, Pohuwato 
Region of Gorontalo Province. This because of the beach in the coastal of Torosiaje village is a gently sloping beach. 
Further, this beach has deposited sediment and it is formed a promontory grave caused mangrove in that region grows 
large and relatively fertile. This study aimed to determine the potential of mangrove area to develop as an ecotourism 
attraction. The data was collected by survey method and interview.  The result of study showed that the mangrove area 
of Torosiaje Village have: 1) seven species of tree, those are, Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora mucronata, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Ceriops tagal, Avicennia marina, and Xylocarpus granatum; 2) kinds of of 
Crustacea, arachnida, insects, gastropoda, pelecypoda, Pisces, Ampibia, reptilia, and aves; 3) ecosystem of coral reef, 
ecosystem of mangrove, ecosystem of aquatic and ecosystem of coastal; and 4) the local wisdom of Bajo ethnic and the 
Bajo ethnic village living on aquatic. This is very potential to be developed as an ecotourism attraction.  
 
Keywords: bajo, ecotourism, mangrove, torosiaje 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Kawasan hutan mangrove merupakan 

kawasan yang berada di wilayah pesisir, daerah 
pasang surut, dan pantai berlumpur, yang 
didominasi oleh vegetasi khas kelompok 
Rhizoporaceae, Avicenniaceae/ 
Vernenaceae/Acanthaceae, Meliaceae, Arecaceae, 
Combretaceae, Sonneratiaceae. Nybakken (1998), 
menyatakan hutan mangrove adalah sebutan umum 
yang digunakan untuk menggambarkan suatu 
komunitas pantai tropik yang didominasi oleh 
beberapa spesies pohon yang khas atau semak-
semak yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh 
dalam perairan asin. Sedangkan Bengen (2000) 
menggambarkan karakteristik hutan mangrove yaitu: 
1) umumnya tumbuh pada daerah intertidal yang 
jenis tanahnya berlumpur, berlempung atau 
berpasir; 2) daerahnya tergenang air laut secara 
berkala, baik setiap hari maupun yang hanya 
tergenang pada saat pasang purnama, dimana 
frekuensi genangan menentukan komposisi vegetasi 
hutan mangrove; 3) menerima pasokan air tawar 
yang cukup dari darat; dan 4) terlindung dari 
gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat. 
Air bersalinitas payau (2-22 permil) hingga asin 
(hingga 38 permil).  

Hutan mangrove memiliki fungsi-fungsi 
ekologis yang penting, antara lain sebagai penyedia 
nutrien, tempat pemijahan (spawning grounds), 
tempat pengasuhan (nursery grounds) berbagai 
jenis ikan dan, udang, kerang-kerangan dan spesies 
lainnya, serta sebagai tempat mencari makan 
(feeding grounds), dimana serasah mangrove 
(berupa daun, ranting dan biomassa lainnya) yang 
jatuh di perairan menjadi sumber pakan biota 
perairan dan unsur hara yang sangat menentukan 
produktivitas perikanan perairan laut di depannya. 
Lebih jauh, hutan mangrove juga merupakan habitat 
(rumah) bagi berbagai jenis burung, reptilia, 
mamalia dan jenis-jenis kehidupan lainnya, 
sehingga hutan mengrove menyediakan 
keanekaragaman (biodiversity) dan plasma nutfah 
(genetic pool) yang tinggi serta berfungsi sebagai 
sistem penunjang kehidupan. Dengan sistem 
perakaran dan canopy yang rapat serta kokoh, 
hutan mangrove juga berfungsi sebagai pelindung 
daratan dari gempuran gelombang, tsunami, angin 
topan, perembesan air laut dan gaya-gaya dari laut 
lainnya. bagi biota laut tertentu. Sedangkan fungsi 
ekonomi mangrove, yaitu hasil hutan, perikanan 
estuarin dan pantai, serta wisata alam.  

Salah satu kawasan mangrove yang ada di 
Indonesia terdapat di wilayah pesisir Torosiaje 
Kabupaten Pohuwato Provinsi Gorontalo. Kawasan 



 Prosiding Seminar Nasional Lahan Basah Tahun 2016 Jilid 3: 1023-1027        ISBN 978-602-6483-40-9 
 

 

© 2017. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Universitas Lambung Mangkurat 
1024 

seluas 7.420 Ha ini menjadi salah satu penyangga 
pesisir Teluk Tomini. Kawasan ini mengalami 
penurunan luas tutupan akibat alih fungsi lahan 
yang menjadi areal tambak, selain disebabkan 
pemanfaatan sebagai kayu bakar dan bahan 
bangunan oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan 
hilangnya fungsi kawasan mangrove sebagai 
penyangga ekosistem pesisir lainnya, intrusi air laut, 
dan menurunnya sumberdaya perikanan (Utina dan 
Alwiyah, 2008).  

Penelitian yang dilakukan oleh Baderan et al 
(2015) menunjukkan bahwa pesisir Desa Toroseaje 
merupakan wilayah pesisir yang mendukung 
pertumbuhan berbagai spesies mangrove, seperti 
Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora mucronata, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Ceriops 
tagal, Avicennia marina, dan Xylocarpus granatum. 
Lebih lanjut dijelaskan, hal ini disebabkan karena 
substratnya berupa lumpur yang terdiri dari unsur 
pasir, liat dan debu, yang diketahui merupakan 
habitat yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove. 
Salinitas 20-22,3 ppt yang menunjukkan tingkat 
salinitas yang tidak terlalu tinggi, karena apabila 
kadar garam yang ada di tempat tersebut terlalu 
tinggi maka pertumbuhan mangrove akan 
terhambat. Suhu udara pada lokasi yang 
mempunyai kerapatan tumbuhan mangrove rendah 
berkisar antara 290C-310C, sedangkan pada lokasi 
yang kerapatan tumbuhannya tinggi, suhu berkisar 
antara 230C-240C. Suhu yang lebih tinggi dari 350C 
akan memberikan pengaruh yang kurang baik pada 
proses fotosintesis sehingga akan menghambat 
pertumbuhan mangrove. Selain itu keberlangsungan 
secara kontinyu adanya pasang surut pada pesisir 
Desa Toroseaje turut mendukung pertumbuhan 
tumbuhan mangrove.  

Kawasan mangrove di desa Torosiaje saat ini 
terancam keberadaannya. Hal ini disebabkan 
karena adanya desakan kepentingan ekonomi, 
seperti kegiatan budidaya perikanan tambak dan 
pengembangan pemukiman penduduk.  

Paradigma baru pengelolaan kawasan yang 
dilindungi adalah melalui pengembangan 
pemanfaatan berbagai potensi kawasan yang 
mampu mengarahkan pada orientasi bisnis yang 
dilakukan dalam koridor-koridor pemanfaatan yang 
menjamin kelestariannya. Pola kemitraan yang 
melibatkan masyarakat local merupakan proses 
untuk memfasilitasi dan mendorong masyarakat 
agar mampu menempatkan diri secara proporsional 
dan menjadi pelaku utama dalam memanfaatkan 
lingkungan strategisnya untuk mencapai suatu 
keberlanjutan dalam jangka panjang. 
Pemberdayaan masyarakat memiliki keterkaitan erat 

dengan pembangunan berkelanjutan dimana 
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 
prasyarat utama serta dapat diibaratkan sebagai 
gerbong yang akan membawa masyarakat menuju 
suatu keberlanjutan secara ekonomi, sosial dan 
ekologi yang dinamis. 

Ekowisata merupakan konsep operasional dari 
konsep pembangunan berkelanjutan, yang 
merupakan kegiatan konservasi yang dapat 
menjembatani kepentingan pemerintah dalam hal 
konservasi dan kepentingan masyarakat lokal dalam 
hal pengembangan ekonomi. Ekowisata adalah 
perpaduan antara konservasi dan pariwisata dimana 
pendapatan yang diperoleh dari pariwisata 
seharusnya dikembalikan kepada kawasan untuk 
perlindungan dan pelestarian keanekaragaman 
hayati serta perbaikan sosial ekonomi masyarakat di 
sekitarnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji potensi kawasan mangrove Torosiaje 
untuk pengembangan ekowisata. 

 

2. METODE  
 
Lokasi penelitian meliputi wilayah pesisir di tiga 

desa Torosiaje Serumpun, yaitu Desa Torosiaje, 
Desa Torosiaje Jaya, dan desa Bumi Bahari di 
Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. 

Metode penelitian yaitu metode survey, 
meliputi pengamatan yang berlangsung di lapangan 
(lokasi penelitian), dan wawancara dengan 
stakeholder terkait. Selain itu juga dilakukan 
penelusuran kepustakaan sebagai data sekunder.  
Data-data tersebut kemudian dianalisis secara 
deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Kawasan mangrove Torosiaje merupakan 
kawasan konservasi yang dimanfaatkan untuk 
tujuan konservasi, penelitian dan pendidikan, 
budidaya, pariwisata dan rekreasi. Konsep 
ekowisata pada kawasan ini menawarkan konsep 
low invest-high value bagi sumberdaya dan 
lingkungan sekaligus menjadikannya sarana cukup 
ampuh bagi partisipasi masyarakat, karena seluruh 
aset produksi menggunakan dan merupakan milik 
masyarakat lokal. Ekowisata merupakan pola 
pengelolaan pariwisata yang mendukung 
keterlibatan penuh masyarakat setempat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan usaha 
wisata. Ekowisata juga harus meminimalkan 
dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya 
setempat, serta mampu meningkatkan pendapatan 
ekonomi bagi masyarakat setempat dan nilai 
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konservasi kawasan.dapat menciptakan nilai 
ekonomis bagi kawasan konservasi. 

 Pengembangan ekowisata di kawasan 
mangrove Torosiaje didasarkan atas aspek: 

 

3.1   Daya Tarik 
 
Berdasarkan PP No. 50 tahun 2011, Daya 

Tarik Wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu 
yang memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang 
berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, 
dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 
atau kunjungan wisatawan. Salah satu bagian yang 
penting dalam pengembangan konsep ekowisata 
adalah obyek dan daya tarik wisata. Kemampuan 
dari obyek dan daya tarik wisata merupakan faktor 
yang sangat penting untuk memotivasi wisatawan. 
Wisatawan tertentu akan menyukai sebuah atraksi 
dari obyek tertentu yang menyebabkan mereka 
kembali untuk melakukan sebuah perjalanan wisata. 

Kawasan mangrove Torosiaje memiliki potensi 
biologi berupa jenis-jeins tumbuhan mangrove yang 
terdiri dari Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora 
mucronata, Rhizophora apiculata, Rhizophora 
stylosa, Ceriops tagal, Avicennia marina, dan 
Xylocarpus granatum dengan kerapatan rata-rata 
50,39 pohon/3Ha dengan jarak rata-rata 
594,4m/pohon. Hal ini menunjukkan bahwa hutan 
mangrove di kawasan ini dalam kondisi yang baik. 
Selain tumbuhan mangrove juga ditemukan jenis-
jenis tumbuhan yang berasosiasi dengan tumbuhan 
mangrove. Suatu kawasan hutan mangrove dengan 
keanekaragaman jenis tinggi serta memiliki 
kerapatan tinggi sangat menunjang kehidupan biota-
biota laut yang hidup di wilayah pesisir mangrove, 
seperti crustacea, arachnida, insects, gastropoda, 
pelecypoda, pisces, ampibia, reptilia, dan aves.  

Kegiatan wisata yang bisa dikembangkan 
adalah menyusuri kawasan mangrove dengan 
perahu. Pandangan lepas menuju obyek dapat 
disaksikan di sepanjang perjalanan. Obyek yang 
dapat dilihat di sepanjang perjalanan, seperti 
pemandangan laut lepas, pemukiman suku Bajo di 
atas laut, hamparan pepohonan, serta panorama 
alam lainnya. Selain Pemandangan ini menjadi lebih 
indah terlihat dengan kehadiran burung-burung yang 
terbang kesana kemari serta kehadiran beberapa 
satwa lainnya seperti biawak dan ular. Kegiatan 
wisata lain yaitu menyelam menikmati keindahan 
bawah laut seperti terumbu karang dan keunikan 
ikan-ikannya. Berjarak sekitar satu jam perjalanan 
mengendarai motor boat dari dermaga, terdapat 
sebuah pulau kecil dengan pantai pasir putih yang 
sangat indah. Di perairan sekitar pulau tersebut 

wisatawan dapat menikmati pemandangan bawah 
laut yang masih asli dan terjaga. 

Daya tarik lainnya berupa keunikan kehidupan 
masyarakat Suku Bajo yang tinggal di atas perairan 
lautan. Pemukiman Suku Bajo di Desa Torosiaje 
dibangun si perairan laut sejak tahun 1901, 
kemudian berkembang hingga tahun 2011 luas 
wilayah menjadi 200 Ha. Pemukiman ini berupa 
rumah panggung yang dibangun di atas permukaan 
air laut di kedalaman antara 1-8 meter, dimana antar 
rumah dihubungkan oleh jembatan kayu. Tiang 
rumah dan jembatan dibangun menggunakan kayu 
dari jenis tanaman yang tahan air (nama lokal 
Gopasa) yang berasal dari luar kawasan mangrove 
(Utina, 2012). 

Ekowisata bukan saja kegiatan yang 
menyajikan produk-produk bermuatan reakreasi, 
tetapi juga bermuatan pendidikan dan 
pembelajaran. Ekowisata memberikan nilai tambah 
kepada masyarakat dan pengunjung dalam bentuk 
pengetahuan dan pengalaman. Nilai tambah ini 
mempengaruhi perubahan perilaku dari pengunjung, 
masyarakat dan pengembang pariwisata agar sadar 
dan lebih menghargai alam, nilai-nilai peninggalan 
sejarah dan budaya. Sander (2010) menyatakan 
bahwa salah satu unsur utama orang melakukan 
ekowisata adalah pengalaman untuk menyatu 
dengan alam dan masyarakat lokal, serta menikmati 
rutinitas mereka. Pengunjung akhirnya akan 
memperoleh kesadaran dan pengetahuan tentang 
lingkungan alam dan aspek-aspek budayanya, yang 
akan mengubah paradigma mereka menjadi 
seseorang yang menghargai lingkungan dan budaya 
masyarakat setempat. Dengan adanya interaksi 
antara pengunjung dan objek, kegiatan ekowisata 
telah berhasil menyampaikan pesan-pesan 
pendidikan sehingga mereka mengalami perubahan 
sikap dan pandangannya terhadap lingkungan ke 
arah positif. Pengunjung ekowisata menyadari akan 
filosofi perjalanannya, bahwa obyek bukanlah tujuan 
utama perjalanannya, melainkan apa yang bisa 
ditemukan untuk dipelajari dan dipahami untuk 
kemudian dihargainya. 

 

3.2 Aksesibilitas 
 
Perjalanan dari ibukota provinsi ke pesisir 

Torosiaje dapat ditempuh dalam waktu 5-6 jam 
dengan menggunakan kendaraan mobil, dengan 
kondisi jalannya beraspal baik. Frekuensi kendaraan 
umum ke Desa Torosiaje umumnya relatif lancar, 
terutama pada hari-hari pasar, baik itu angkutan 
darat maupun angkutan laut (perahu) yang menuju 
ke perkampungan masyarakat di atas laut. 
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3.3 Fasilitas 
 

Fasilitas wisata yang tersedia di Desa 
Torosiaje, pemukiman masyarakat Suku Bajo di 
atas laut yaitu pennginapan milik warga dan 
penginpan milik pemerintah daerah. Selain itu 
wisatawan dapat menginap di rumah penduduk. 
Untuk wilayah Torosiaje darat dalam radius 2 km 
dari pesisir terdapat 2 buah hotel kelas melati. Untuk 
rumah makan, baik di pemukiman masyarakat di 
atas laut maupun yang di darat terdapat beberapa 
rumah makan milik masyarakat setempat.  

Sarana transportasi yang digunakan 
masyarakat dari darat ke pemukiman di atas 
permukaan laut atau sebaliknya, menggunakan 
perahu dayung atau bemotor tempel sebagai sarana 
angkutan dan sarana perdagangan bahan pokok. 

Fasilitas pelayanan pos dan telekomunikasi 
(telepon) belum tersedia di sekitar kawasan. 
Fasilitas pelayanan pos masih berpusat di ibukota 
kabupaten, sedangkan pada ibukota kecamatan 
masih berupa pos pembantu atau pos keliling, dan 
untuk sarana telekomunikasi, belum ada 
sambungan telepon rumah, tetapi sudah terjangkau 
oleh jaringan telepon seluler.  

 

3.4 Mayarakat dan Lingkungan 
 

Salah satu karakteristik ekowisata adalah 
menempatkan masyarakat lokal sebagai aktor 
utama dalam penyelenggaraan ekowisata tersebut. 
Partisipasi dan pemberdayaan masyarakat lokal 
sebagai bagian dari upaya menyadarkan, 
memampukan, memartabatkan dan memandirikan 
rakyat menuju peningkatan kesejahteraan dan 
kualitas hidup, dengan bertumpu pada kegiatan 
usaha masyarakat itu sendiri, dan peningkatan 
keahlian profesi. 

Penduduk Desa Torosiaje Kabupaten 
Pohuwato tahun 2011 terdata 1334 jiwa yang 
meliputi 338 kepala keluarga, dan lebih dari 99% 
adalah suku Bajo. Penduduk usia kerja sebagai 
nelayan sejumlah 24,1%. Sarana dan prasarana 
pendidikan tersedia TK dan SD, dan di desa 
terdekat yaitu Torosiaje Jaya dan Bumi Bahari 
terdapat SMP dan SMK Kelautan. Akses penduduk 
usia sekolah terhadap pendidikan terdata 26% 
sedang menempuh pendidikan dari tingkat dasar 
hingga pendidikan tinggi. Dalam kehidupan 
bermasyarakat Suku Bajo telah tumbuh kearifan 
lokal masyarakat, yaitu tradisi yang diwarisi secara 
turun temurun, seperti yang ternyata cukup efektif 
dalam mengelola sumberdaya alam serta upaya 

pelestarian ekosistem laut dari aktivitas yang 
bersifat destruktif dan merusak (Utina, 2012).  

Saat ini masyarakat Suku Bajo di kawasan 
pesisir Torosiaje telah membentuk suatu lembaga 
masyarakat yaitu Kelompok Sadar Lingkungan 
(KSL). Kelompok ini  mendapat pendampingan yang 
merupakan kolaborasi dengan perguruan tinggi dan 
lembaga swadaya masyarakat, berupa kegiatan 
pengabdian masyarakat, penelitian dengan salah 
satu programnya tentang pelestarian ekosistem dan 
kegiatan ekonomi produktif berbasis sumberdaya 
pesisir. Dalam beberapa tahun terakhir persentase 
penutupan mangrove mencapai 80-91% dengan 
kerapatan mencapai 5.700-6.000 pohon/ha; padang 
lamun tersebar hampir merata, kecuali pada jalur 
lalulintas perahu; serta kondisi terumbu karang di 
sekitar pemukiman umunya cukup baik (Utina, 
2012). 

Dukungan masyarakat Bajo menjadikan 
Torosiaje sebagai destinasi wisata menunjukkan 
adanya kesadaran masyarakat untuk 
mempertahankan ekosistem pesisir dan eksistensi 
pemukiman masyarakat di perairan laut. Untuk itu 
masyarakat harus menjaga kelestarian ekosistem 
kawasan dan sumberdaya alam pesisir mangrove, 
sehingga layaan jasa wisata ini menjadi sumber 
kehidupan masyarakat secara berlanjut (Utina, 
2012). 

 

3.5 Potensi Pasar 
 

Provinsi Gorontalo adalah salah satu dari 34 
provinsi di wilayah Republik Indonesia yang yang 
berpotensi untuk dikembangkan menjadi daerah 
tujuan wisata. Terletak memanjang dari timur ke 
Barat di bagian Utara Pulau Sulawesi, provinsi ini 
juga merupakan daerah strategis bila dipandang 
secara ekonomis, karena berada pada poros tengah 
wilayah pertumbuhan ekonomi, yaitu antara 2 (dua) 
Kawasan Ekonomi Terpadu (KAPET) Batui Provinsi 
Sulawesi Tengah dan Manado – Bitung Provinsi 
Sulawesi Utara. Letaknya yang strategis ini dapat 
dijadikan sebagai transit seluruh komoditi dari dan 
menuju kedua KAPET tadi, selain itu juga dapat 
meningkatkan kunjungan pariwisata. Gorontalo 
memiliki banyak aset-aset pariwisata yang sangat 
potensial untuk dikembangkan yang nantinya akan 
berdampak positif terhadap aktivitas ekonomi 
daerah.  
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4. SIMPULAN 
 
Kawasan mangrove pesisir Torosiaje memiliki 

potensi untuk pengembangan ekowisata yang 
ditunjukkan oleh adanya: 1) potensi biologi berupa 
jenis-jeins tumbuhan mangrove yang terdiri dari 
Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora mucronata, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Ceriops 
tagal, Avicennia marina, dan Xylocarpus granatum, 
serta jenis-jenis fauna kelas crustacea, arachnida, 
insecta, gastropoda, pelecypoda, ikan, ampibia, 
reptilia, aves, dan mamalia; 2) ekosistem terumbu 
karang, ekosistem mangrove, perairan, dan pantai; 
dan 3) kearifan lokal Suku Bajo dan perkampungan 
Suku Bajo yang terletak di atas perairan. Potensi ini 
dapat dikembangkan sebagai daya tarik ekowisata.. 
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